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Abstrak 

 

Penelitian ini dilaksanakan di perkebunan salah satu warga, dengan tujuan 

untuk menganalisis kandungan N, P, dan K pada pupuk kasgot dan 

menganalisis pertumbuhan tanaman bayam meliputi tinggi batang, jumlah 

daun dan panjang daun. Menggunakan metode eksperimen, dengan 

rancangan RAL (Rancangan Acak Lengkap) yang terdiri dari 3 perlakuan 

dan 10 kali ulangan, yaitu A kontrol (tanpa pupuk kasgot), B (POP) 

pemberian  100 gr pupuk kasgot padat, C (POC) pemberian 100 ml pupuk 

kasgot cair. Analisa data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis of 

varians (ANOVA), dengan menggunakan SPSS 20.0. Hasil uji kandungan 

N, P, dan K menunjukkan bahwa POC merupakan pupuk kasgot yang 

memenuhi standar mutu, dengan nilai N (2,015 %), P (1,980 %), dan K 

(4,16 %). Sedangkan pada POP nilai N (1,930 %), dan P (1,690 %) belum 

memenuhi standar mutu, kecuali pada kandungan K sebesar ( 3,50 %). Dari 

penelitian ini didapatkan hasil bahwa pemberian POP berpengaruh nyata 

terhadap parameter tinggi batang dengan rata-rata sebesar (7,23±     cm), 

jumlah daun (11,02±    cm) dan panjang daun sebesar (8,13±    cm). 

Sedangkan pada POC menunjukkan pertumbuhan terendah dengan rerata-

rata (2,66±    cm), jumlah daun (1,39±    cm) dan panjang daun 

sebesar (3,79±     cm). Dapat disimpulkan bahwa pemberian POP 

menunjukkan perlakuan dengan parameter pengukuran yang paling tinggi 

terhadap tanaman bayam. 

Kata kunci: Pupuk organik, kasgot, bayam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sampah merupakan salah satu masalah sosial yang sering terjadi di dalam 

masyarakat, penanganan sampah sudah banyak dilakukan diberbagai kalangan. 

Menurut Mahyudin (2017) Indonesia memiliki tingkat pertumbuhan penduduk 

yang tinggi dan berdampak pada semakin banyaknya jumlah sampah yang 

dihasilkan. Sampah di Indonesia pertahunnya dapat mencapai 68 ton dan menjadi 

tantangan cukup berat agar permasalahan tentang sampah dapat teratasi. Maka hal 

tersebut membutuhkan sebuah teknologi yang mampu mengurai sampah dengan 

waktu cepat dan fasilitas sederhana (Fauzi, 2019). Pengelolaan sampah di 

Indonesia memiliki berbagai permasalahan seperti  kurangnya dasar hukum yang 

tidak tegas, tempat pembuangan sampah yang tidak memadai, kurangnya usaha 

dalam melakukan pengomposan, dan kurangnya pengelolaan TPA dengan sistem 

yang tepat (Chaerul, 2017). 

Berdasarkan SIPN (Sistem Informasi  pengelolaan sampah nasional), 

Sumatera Barat tercatat menghasilkan sampah rumah tangga sebesar 70.38%. 

Sampah tersebut didominasi oleh jenis sampah sisa  makanan sebesar  42.17% 

yang lebih banyak dari jenis sampah lainnya. Untuk mengurangi produksi dari 

sampah organik, dilakukan berbagai upaya dalam mengurangi sampah organik 

yang dapat merusak lingkungan dan membahayakan kesehatan. 
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Salah satu penggolahan sampah organik yang sangat efektif adalah dengan 

menggunakan biokonversi dimana metode ini menggunakan perombakan sampah 

organik menjadi sumber energi metan melalui proses fermentasi yang melibatkan 

organisme hidup. Hewan yang biasa dijadikan sebagai agen perombak adalah 

larva serangga yang banyak ditemukan dikelapa sawit, larva serangga ini dikenal 

dengan istilah “maggot”. Biokonversi maggot ternyata mampu mengurangi 

sampah organik sebesar 56 %  dan dapat menghasilkan produk sampingan yang 

dapat dijadikan sebagai pupuk organik (Anwar, 2021). Selain menguntungkan 

dalam pemenuhan pupuk organik dan juga pakan, pemanfaantan larva BSF 

mendorong tumbuh kembangnya bisnis pertanian (BPTP, 2016). Hasil sampingan 

dari produk tersebut dikenal dengan istilah kasgot (bekas maggot), kasgot ini 

dapat dimanfaatkan dibidang pertanian sebagai pupuk organik untuk tanaman 

(Hernahadini, 2022).  

Menurut Iqbal (2021) Indonesia merupakan Negara yang memiliki tingkat 

keanekaragaman yang tinggi, dan termasuk Negara agraris dengan sektor 

pertanian terbesar, mulai dari tanaman pangan, sayur-sayuran, buah-buahan dan 

perkebunan industri  Peningkatan di bidang pertanian sangat penting di lakukan 

untuk dapat menunjang ketahanan pangan dan menjadi ladang penghasilan  bagi 

masyarakat, hal tersebut tentunya memerlukan upaya untuk dapat meningkatkan 

pertanian di Indonesia.  

Salah satu komoditas pertanian yang banyak di lakukan adalah bertani 

sayur-sayuran, karena mudah di lakukan dengan jangka waktu yang pendek. 

Tanaman bayam adalah salah satu tanaman yang sangat mudah tumbuh karena 
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tidak memerlukan syarat tumbuh dan bisa tumbuh diberbagai macam 

kondisi dan jenis tanah. Peningkatan produksi tanaman bayam dapat dilakukan 

dengan cara melakukan pemupukkan dengan baik agar didapatkan tanaman 

bayam yang berkualitas tinggi (Lakabui, 2021).  

Selain menggunakan pupuk anorganik untuk tanaman, pupuk anorganik 

tersebut juga mengandung bahan kimia yang lama kelamaan akan merusak 

kesuburan tanah. Salah satu pupuk yang baik digunakan adalah pupuk organik 

yaitu dengan menggunakan pupuk dari kasgot (bekas maggot) Black soldier fly 

yang sudah diketahui memiliki kandungan baik makro maupun mikro yang 

dibutuhkan tanaman, kasgot merupakan hasil dari residu dari larva lalat BSF yang 

memiliki unsur-unsur N, P, K yang bagus digunakan sebagai pupuk organik 

(Iqbal, 2021).  

Selanjutnya Kusumawati (2020) menyatakan pupuk kasgot dapat diaplikasi 

baik secara padat maupun cair, pemupukkan secara padat dapat langsung 

diaplikasikan ke tumbuhan sedangkan pemupukkan kasgot cair dapat dihasilkan 

dari hasil drainase maggot.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti tertarik 

mengangkat judul penelitian tentang “Pengaruh Pemberian Kasgot sebagai Pupuk 

Organik terhadap Pertumbuhan Tanaman Bayam (Amarathus tricolor L)”. 

1.2 Tujuan  

1. Menganalisis kandungan N, P, dan K pada kasgot sebagai pupuk organik 

padat dan cair. 
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2. Menganalisis pertumbuhan tanaman bayam yang meliputi tinggi batang, jumlah 

daun dan panjang daun tanaman bayam (Amarathus tricolor L). 

1.3 Manfaat Penelitian 

1. Dapat mengetahui kandungan N, P, dan K pada kasgot sebagai pupuk organik 

padat maupun cair. 

2. Dapat menganalisis pengaruh pemberian pupuk organik dari kasgot terhadap 

pertumbuhan tanaman bayam yang meliputi tinggi batang, jumlah daun dan 

panjang daun tanaman bayam (Amarathus tricolor L). 

 

 


